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PADANG - Kembali, rumah makan yang melanggar Surat Edaran Wali Kota
Padang, tentang jam operasional usaha rumah makan, ditegur Satpol PP Kota
Padang. Rabu, (13/04/2022). 



Sebanyak dua rumah makan yang berada di Kawasan Tunggul Hitam
Kecamatan Padang Utara dan Kawasan Tugu Gempa Kecamatan Padang Barat,
ditegur petugas karena beroperasi dan menyediakan tempat untuk masyarakat
makan dan minum di siang hari pada bulan ramadhan. 

"Sebelum memasuki bulan Suci Ramadhan 1443H tahun ini, pemerintah telah
mengeluarkan kebijakan, diantaranya, khusus untuk rumah makan dilarang
menyediakan makan dan minum disiang hari selama bulan Ramadhan,"ujar
Mursalim Kasat Pol PP Kota Padang. 

Mursalim menjelaskan, Selama 10 hari puasa, Satpol PP telah menegur
sebanyak 12 rumah makan, yang melanggar jam operasional yang telah
ditetapkan selama bulan Suci Ramadhan di Kota Padang. 

"Untuk rumah makan diberikan waktu buka mulai dari jam 16.00 Wib sampai
dengan malam, dibawah itu mereka tidak diperkenankan untuk buka, apalagi
mereka melayani orang-orang makan siang atau makan pagi disitu, makanya
kalau ada rumah makan yang buka, melayani makan siang, kita Satpol PP akan
melakukan penertiban, saat ini berdasarkan data yang ada, sejak awal puasa
hingga sekarang, lebih kurang 12 warung nasi yang kita berikan pemberitahuan,
sudah ada yang kita tindak, karena mereka menyediakan makan dan minum
disiang hari, disaat umat muslim sedang melaksanakan puasa,"kata Mursalim. 

Mursalim menghimbau masyarakat Kota Padang, khususnya pengusaha rumah
makan, untuk bisa menghargai dan mematuhi aturan yang telah dibuat oleh
pemerintah Kota. 

"Aturan ini dibuat oleh pemerintah Kota, dalam rangka untuk menjaga Ketertiban
dan Ketentraman di Kota Padang, apalagi saat ini bulan Ramadhan, mayoritas
warga Kota Padang adalah umat islam yang berpuasa, tentu dengan adanya
rumah makan yang buka itu, akan membuat tidak nyaman orang-orang yang
sedang berpuasa, apalagi rumah makan itu dimanfaatkan pula oleh orang islam
yang tidak berpuasa dengan terang-terangan makan siang di depan orang yang
sedang berpuasa, tentu akan mengganggu Ketentraman dan
Ketertiban,"ujarnya.(**)


